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Abstrak 
Kelurahan Tanjung Mas merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kota Semarang 
dan terletak di sebelah utara Kota Semarang. Terdiri dari 16 Rukun Warga (RW) dan 133 
Rukun Tetangga (RT). Pada RW 5, 6, 7 dan 8 Kelurahan Tanjung Mas memiliki jumlah 
penduduk yang lebih besar dibandingkan dengan RW lainnya. Pada RW 5, 6, 7 dan 8 
terdapat 9393 jiwa atau 1879 KK. Pengelolaan sampah yang terdapat di daerah tersebut 
hingga saat ini hanya sebatas kumpul-angkut-buang. Sementara itu tingkat partisipasi 
masyarakatnya dalam pengelolaan sampah bisa dikatakan cukup pasif. Peran serta mereka 
hanya sebatas melakukan pewadahan dan pembiayaan iuran sampah yang dibayarkan setiap 
bulannya. Oleh karena itu dilakukan penelitian dengan tujuan menganalisis kondisi 
pengelolaan persampahan di RW 5, 6, 7 dan 8 Kelurahan Tanjung Mas serta melakukan 
perencanaan pengelolaan sampah terpadu yang nantinya dapat diterapkan di RW 5, 6, 7 dan 
8 Kelurahan Tanjung Mas. Teknik pengumpulan data meliputi pengambilan data dengan 
sampling sampah, wawancara, dokumentasi, kuisioner dan observasi. Penentuan sampling 
sampah mengacu pada SNI 19-3964-1994. Dalam perencanaan pengelolaan sampah 
mengacu pada Perda Kota Semarang No 6 Tahun 2012 dalam penentuan ketentuan dan 
aturan yang nantinya akan direncanakan. Aspek teknis operasional sub pewadahan 
direncanakan kegiatan pemilahan menjadi 5 wadah berdasarkan jenisnya, dengan 
pengumpulan menggunakan 7 alat pengumpul, dan  direncanakan dilakukan pengelolaan 
dan pengolahan sampah lebih lanjut di TPS 3R yang direncanakan didirikan pada lahan 
yang terdapat di RW 6 Kelurahan Tanjung Mas dengan kebutuhan lahan sebesar 232,2 m2. 
Biaya yang dibutuhkan dalam perencanaan pengelolaan sampah terpadu berjumlah Rp 
601.154.500,00 yang berasal dari iuran warga dan dana dari investor. 
 
Kata Kunci : Sampah, Perencanaan Pengelolaan Sampah, Pengelolan Sampah Terpadu 
 
Abstract 
[Integrates Waste Management Planning  System, Case Sudy: 5, 6,7, and 8 Tanjung Mas 
Village, Semarang Northern District, semarang City]. Tanjung Mas is a village located in 
the northern Semarang. Tanjung Mas Village consists of 16 Rukun Warga (RWs) and 133 of 
the Neighborhood (RTs). RW 5, 6, 7 and 8 of Tanjung Mas village as planning area of this 
research have 9393 residents (1879 householders). Current waste management in RW 5, 6, 7, 
and 8 is only collection and disposal system. The level of community participation in waste 
management is quite low, they only provide one container for all types of waste and pay 
monthly contribution for waste collection. The aim of this research is to analyze the current 
condition of waste management and to plan integrated solid waste management in RW 5, 6, 7 
and 8 of Tanjung Mas Village. Data collections was done by sampling the garbage, 
interviewing the residents, documentating, distributing questionnaires and observating. The 
sampling is conducted based on Indonesian National Standard SNI 19-3964-1994. The 
conditions and rules in this solid waste management are based on Semarang City Regulation 
No. 6/2012. The first plan is providing 5 containers for organic waste, reusable waste, 
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recyclable waste, hazardous waste, and unclassified waste. Then carts with separated rooms 
for each type of the waste will be used to transport the waste to TPS 3R. Further waste 
treatment and management will be implemented in TPS 3R which is planned to be established 
in RW 6 of Tanjung Mas Village. The cost required in this integrated waste management plan 
is Rp 616.544.000,00 earned from community contributions and investors. 
 
Keywords: integrated waste management system, waste, waste management planning 
 
 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar belakang 
 Menurut UU No 18 Tahun 2008 
disebutkan bahwa definisi sampah adalah 
sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau 
proses alam yang berbentuk padat. Sampah 
dapat pula diartikan sebagai sampah yang 
bersifat padat yang terdiri atas zat organic 
dan anorganik yang dianggap tidak 
berguna lagi dan harus dikelola agar tidak 
membahayakan lingkungan dan 
melindungi investasi pembangunan (SNI 
19-254-2002) 
Bertambahnya jumlah timbulan 
sampah erat kaitannya dengan aktivitas 
penduduk dan jumlah penduduk. Semakin 
besar jumlah penduduk, semakin besar 
pula jumlah timbulan yang dihasilkan. 
Dengan demikian, sudah seharusnya pada 
suatu dareah untuk memiliki suatu sistem 
pengelolaan sampah yang dapat 
menangani masalah sampah sehingga 
dapat menghindari berbagai pencemaran 
atau permasalahan yang ditimbulkan oleh 
tumpukan sampah. Begitu pula halnya 
dengan Kelurahan Tanjung Mas, jumlah 
penduduk yang besar dan aktivitas 
penduduk yang tinggi mempengaruhi 
jumlah timbulan yang dihasilkan setiap 
harinya. 
Kelurahan Tanjung Mas dalam 
mengelola sampah masih dengan cara 
sederhana yaitu sampah dikumpulkan, 
diangkut kemudian di buang ke TPA. 
Sampah domestik dan non domestik 
dibuang begitu saja dalam wadah dengan 
kodisi sampah organik dan non organik 
tercampur, dan kemudian dipindahkan ke 
TPS Kelurahan Tanjung Mas dengan 
menggunakan becak sampah atau gerobak 
sampah untuk kemudian diangkut menuju 
TPA. Kondisi pengelolaan sampah seperti 
itu akan memberatkan beban TPA dengan 
lahan yang terbatas. Hal tersebut akan 
mengakibatkan sampah tidak dapat 
terkelola dengan baik. 
Peran serta masyarakat di Kelurahan 
Tanjung Mas dalam mereduksi sampah 
masih belum terlihat, sedangkan kegiatan 
mereduksi sampah yang dilakukan oleh 
pemulung di TPS Kelurahan masih sangat 
kecil. Selain itu kepedulian masyarakat di 
Kelurahan Tanjung Mas terhadap sampah 
yang masih kurang menyebabkan 
lingkungan di Kelurahan Tanjung Mas 
terlihat begitu kumuh akibat sampah yang 
tidak dikelola dengan baik. Oleh karena itu 
perlu dilakukan perencanaan mengenai 
pengelolaan sampah di kelurahan tersebut. 
Sehingga dapat membantu dalam 
mewujudkan sistem pengelolaan 
persampahan yang baik di Kota Semarang. 
Berdasarkan pengamatan, sistem 
pengelolaan sampah di Kelurahan Tanjung 
Mas khususnya pada RW 5, 6, 7 dan 8 
belum cukup baik, sehingga memerlukan 
perbaikan. Dengan sistem pengelolaan 
persampahan di masing-masing rumah 
masih banyak yang belum memiliki wadah 
guna menampung sampah yang dihasilkan 
setiap harinya. Sehingga penduduk yang 
menempati wilayah tersebut banyak yang 
membuang sampah tidak pada tempatnya 
seperti pada tanah kosong tanpa 
menggunakan bak. Selain itu, 
pengangkutan oleh Dinas Kebersihan dan 
Pertamanan Kota Semarang hanya pada 
TPS Kelurahan yang terletak di pinggir 
 
 
        3 *)  Penulis 
**) Dosen Pembimbing 
 
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan 
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol. 6, No. 1 (2017) 
 
jalan dekat kantor kelurahan. Letak TPS 
yang jauh ini lah yang menjadi salah satu 
alasan masyarakat bergantung pada 
pengumpulan sampah yang dikelola oleh 
pihak RW. Sedangkan pengumpulan 
tersebut seringkali tidak teratur. Ditambah 
lagi dengan nakalnya para pengumpul 
yang membuang sampah tidak pada TPS 
melainkan pada lahan yang terdapat di RW 
6 dan menimbulkan bau yang tidak sedap. 
 
Gambar 1.1 Penimbunan Sampah di 
Lahan RW 6 dan Sela-Sela Rumah 
Sumber: Hasil Pengamatan Peneliti, 2016 
 Berdasarkan penjabaran diatas, 
maka diperlukan metode yang tepat dalam 
mengatasi permasalahan tersebut agar 
kualitas lingkungan di daerah tersebut 
dapat meningkat dan terhindar dari kesan 
kumuh. Oleh karena itu, sistem 
pengelolaan sampah terpadu dipilih dalam 
perencanaan ini. Wilayah Kelurahan 
Tanjung Mas yang memiliki total luas 
wilayah sebesar 323.782 m2. Dengan luas 
wilayah sebesar itu, maka perencanaan 
akan lebih spesifik atau dalam ruang 
lingkup yang lebih kecil yaitu per RW. 
Perencanaan mengenai pengelolaan 
sampah terpadu di Kelurahan Tanjung Mas 
ini akan difokuskan di RW 05, 06, 07, dan 
08. 
 
METODOLOGI 
Metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei-Oktober 2016 dengan lokasi 
penelitian di RW 5, 6, 7 dan 8 Kelurahan 
Tanjung Mas, Kecamatan Semarang Utara 
Kota Semarang. 
2. Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini digunakan 
teknik probably sampling untuk sampling 
sampah dan purposive sampling untuk 
menentukan responden kuisioner. 
Sampling Sampah. Pengukuran timbulan 
sampah dan komposisi sampah dilakukan 
pada tanggal 8 Agustus – 15 Agustus 
2016. Mengacu pada SNI 19-3964-1994 
tentang Metode Pengambilan Pengukuran 
Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah 
Perkotaan. 
 
 Perhitungan Jumlah Sampel 
Perumahan 
  
Keterangan: 
S = jumlah contoh (jiwa) 
Cd = koefisien perumahan 
Ps = Populasi (jiwa) 
  
Keterangan: 
K = Jumlah Contoh (KK) 
N = Jumlah jiwa per keluarga 
Berdasarkan rumus di atas, 
didapatkan contoh jiwa dan jumlah 
contoh KK di RW 05, 06, 07 dan 08 
Kelurahan Tanjungmas : 
S = 1 √9393 
S = 96,9 jiwa ≈ 97 jiwa 
K = 97/5 
K =  19,4 KK ≈ 20 KK 
 Perhitungan Jumlah Sampel Non 
Perumahan 
 
Keterangan: 
S = jumlah contoh masing-masing 
jenis bangunan non perumahan 
Cd  = koefisien bangunan non 
perumahan  
Ts  = jumlah bangunan non perumahan 
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Detail perhitungan:  
Cd = 1 (menurut SNI 19-3964-1994, 
Kota Semarang termasuk Kota Besar) 
Pendidikan = 3 Unit 
Warung Makan = 11 Unit 
Fasilitas Agama = 6 Unit 
Maka: 
 Sampel Pendidikan: 
= 1 √3 = 2 Unit 
 Sampel Warung Makan: 
= 1 √11 =  4 unit 
 Sampel Fasilitas Agama: 
= 1 √6 = 3 Unit 
Kuisioner Responden. Responden dalam 
penelitian ini adalah warga dari RW 5, 6, 7 
dan 8 Kelurahan Tanjung Mas.  
 
Keterangan : 
n = sampel 
N = populasi 
d = derajat kebebasan (misal: 0,1; 0,05 ; 
0,01) 
Maka jumlah responden adalah: 
 =  
    = 98,9 sampel ≈ 100 sampel 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini, pengumpulan data 
menggunakan: 
a. Kuisioner 
b. Wawancara 
c. Observasi 
d. Dokumentasi 
4. Teknik Analisis Data 
Data primer maupun sekunder yang 
didapatkan kemudian dilakukan analisis 
dan perhitungan. 
HASIL dan PEMBAHASAN 
A. Kondisi Eksisting Sistem 
Pengelolaan Sampah di RW 5, 6, 7 dan 
8 Kelurahan Tanjung Mas 
Berikut merupakan hasil sampling 
timbulan sampah RW 5, 6, 7, dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas Tahun 2016: 
1. Perumahan 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2016 
Berdasarkan hasil pengukuran diatas, 
dapat diketahui bahwa rata-rata berat 
paling besar terdapat pada tanggal 11 
Agustus 2016 yaitu sebesar  1,04 kg. Dan 
untuk rata-rata timbulan paling kecil 
terdapat pada tanggal 13 Agustus 2016 
sebesar 0,67 kg. Sedangkan untuk rata-rata 
volume timbulan sampah terbesar terdapat 
pada tanggal 13 Agustus 2016 sebesar 
10,57 liter. Dan untuk rata-rata volume 
terkecil terdapat pada tanggal 14 Agustus 
2016 sebesar 8,99 liter.  
 
2. Fasilitas Pendidikan 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2016 
 Berdasarkan dari data diatas, dapat 
dilihat bahwa timbulan terbesar dan 
volume terbesar terdapat pada tanggal 13 
Agustus 2016 yaitu sebesai 10,95 kg dan 
96 liter. Sedangkan untuk berat terkecil 
berada pada tanggal 15 Agustus 2016 dan 
untuk volume terkecil berada pada tanggal 
10 Agustus 2016. Terdapat dua hari yang 
tidak terdapat sampel, yaitu pada tanggal 8 
Agustus 2016 dan tanggal 14 Agustus 
2016. Hal tersebut dikarenakan pada 
tanggal 8 Agustus tidak terdapat sampah 
karena pada sehari sebelumnya yaitu hari 
Minggu tidak terdapat kegiatan apapun 
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disekolah. Sedangkan untuk tanggal 14 
Agustus 2016, tidak dapat dilakukan 
pengambilan sampel dikarenakan tidak 
terdapat sampah karena merupakan hari 
minggu. 
 
3. Fasilitas Perekonomian 
 
Sumber: Analisis Peneliti, 2016 
Berdasarkan data hasil pengukuran 
diatas, dapat dilihat bahwa berat dan 
volume timbulan tertinggi fasilitas 
perekonomian terdapat pada tanggal 8 
Agustus 2016 yaitu sebesar 8,14 kg dan 
59,6 liter. Sedangkan untuk berat terendah 
untuk fasilitas perekonomian terdapat pada 
tanggal 12 Agustus 2016 yaitu sebesar 
4,81 kg dan untuk volume terendah 
terdapat pada tangga 11 Agustus 2016 
yaitu sebesar 36,4 liter. 
Komposisi Sampah. Berikut merupakan 
komposisi sampah yang ada di RW 5, 6, 7 
dan 8 Kelurahan Tanjung Mas: 
 
Sumber: Hasil Pengukuran Peneliti, 2016 
Analisis Proyeksi.  
Pada perencanaan pengelolaan 
sampah terpadu di RW 5, 6, 7 dan 8 ini 
dilakukan proyeksi penduduk dan proyeksi 
timbulan sampah.  
 Dari hasil proyeksi penduduk 
didapatkan bahwa penduduk pada tahun 
2036 berjumlah 2.653 jiwa. Hal tersebut 
disebabkan karena jumlah penduduk di 
setiap tahunnyapada RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas mengalami 
penurunan.  Sedangkan untuk proyeksi 
timbulan sampah pada sampah domestik di 
tahun 2036 sebesar 11,67 liter/hari. Untuk 
sampah fasilitas pendidikan sebesar 10,8 
liter/hari pada tahun 2036, pada sampah 
fasilitas perekonomian didapatkan jumlah 
timbulan tahun 2036 sebesar 11,13 dan 
untuk fasilitas peribadatan sebesar 0,48 
liter/hari.  
Aspek Teknis Operasional. Analisis pada 
aspek ini meliputi pewadahan, 
pengumpulan, pemindahan (TPS) dan 
pengangkutan. 
Pewadahan. Pola pewadahan warga RW 
5, 6, 7 dan 8 Kelurahan Tanjung Mas 
adalah individual. Wadah yang digunakan 
berupa kantung plastik seadanya, ember 
bekas, ban bekas maupun keranjang 
dengan volume 40-50 liter. Berikut salah 
satu contoh wadah yang digunakan oleh 
warga: 
 
Gambar 2. Contoh Wadah Sampah Warga 
Pengumpulan. Pola pengumpulan di RW 
5, 6, 7 dan 8 Kelurahan Tanjung Mas 
adalah pola individual tidak langsung. 
Dimana dilakukan pengumpulan setiap 2 
haris sekali dengan 2 kali ritasi pada pagi 
dan siang hari. Berikut merupakan contoh 
alat pengumpul di RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas: 
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Gambar 3. Contoh Alat Pengumpul 
Pemindahan dan TPS. Kelurahan 
Tanjung Mas memiliki 2 buah TPS yang 
terletak di RW 2 dan RW 9. Untuk TPS 
yang terdapat di RW 9, hanya digunakan 
guna melayani sampah sebagian warga 
RW 9. Sedangkan untuk TPS yang 
terdapat di RW 2 merupakan TPS 
Kelurahan yang melayani sampah warga 
Tanjung Mas termasuk warga RW 5, 6, 7 
dan 8.  
  
Gambar 4. Kondisi Eksisting TPS 
Kelurahan dan TPS RW 9 
Pengangkutan. Setelah sampah terkumpul 
di TPS, selanjutnya dilakukan 
pengangkutan sampah menuju TPA 
Jatibarang dengan menggunakan armroll 
truck. Ritasi pengangkutan sampah adalah 
2 kali dan dilakukan setiap hari. 
Aspek Kelembagaan. Pada RW 5, 6, 7 
dan 8 Kelurahan Tanjung Mas pengelolaan 
sampah masih dikelola oleh pengurus RW 
setempat dan belum ada KSM yang 
bertugas mengelola sampah disana. 
Aspek Hukum dan Peraturan. 
Pengelolaan sampah di Kelurahan Tanjung 
Mas khususnya RW 5, 6, 7 dan 8 mengacu 
pada Perda Kota Semarang No 6 Tahun 
2012. 
Aspek Peran Serta Masyarakat. Peran 
serta warga dalam pengelolaan sampah 
masih pasif. Pasrtisipasi warga hanya 
sebatas membayar iuran sampah setiap 
bulannya dan menyediakan wadah 
sampah. 
Aspek Pembiayaan. Pembiayaan 
pengelolaan sampah di RW 5, 6, 7 dan 8 
menggunakan iuran dari warga yang 
dibayarkan sebulan sekali. 
B. Perencanaan Pengelolaan Sampah 
Terpadu RW 5, 6, 7 dan 8 Kelurahan 
Tanjung Mas 
Perencanaan pengelolaan sampah 
terpadu meliputi perencanaan pada aspek 
pewadahan, pengumpulan, pemindahan 
dan TPS 3R, penanganan sampah dan 
pengelolaan sampah. 
Pemilahan dan Pewadahan. Pada 
aspek pewadahan direncanakan secara 
bertahap untuk dilakukannya pemilahan 
sampah berdasarkan jenisnya meliputi 
sampah mudah terurai, sampah guna 
ulang, sampah daur ulang dan sampah 
lain-lain. Wadah sampah yang 
direncanakan berbahan plastik, ringan dan 
memiliki tutup. 
o Dengan kapasitas wadah untuk 
sampah domestik: 
Sampah mudah terurai = 6 liter 
Sampah guna ulang = 1 liter 
Sampah daur ulang = 3 liter 
Sampah lain-lain = 1 liter 
Sampah B3  = 1 liter 
o Kapasitas wadah untuk sampah 
fasilitas perekonomian: 
Sampah mudah terurai = 30 liter 
Sampah guna ulang = 1 liter 
Sampah daur ulang = 9 liter 
Sampah lain-lain = 12 liter 
Sampah B3  = 1 liter 
o Kapasitas wadah untuk sampah 
fasilitas pendidikan: 
Sampah mudah terurai = 10 liter 
Sampah guna ulang = 1 liter 
Sampah daur ulang = 29 liter 
Sampah lain-lain = 1 liter 
Sampah B3  = 1 liter 
o Kapasitas wadah untuk sampah 
fasiltas peribadatan: 
Sampah mudah terurai = 1 liter 
Sampah guna ulang = 1 liter 
Sampah daur ulang = 1 liter 
Sampah lain-lain = 1 liter 
Sampah B3  = 1 liter 
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Pengumpulan. Berdasarkan luas wilayah 
perencanaan dan lokasi sumber sampah 
yang berjauhan, maka direncanakan alat 
pengumpul dengan mesin berupa motor 
sampah sebagai alat pengumpul. 
Diperkirakan waktu yang dibutuhkan 
untuk satu rute pengumpulan sampah 
adalah; 
 
 
o Pengangkutan sampah : 60 menit 
o Dari sumber menuju ke tempat 
pemindahan  : 30 menit 
o Bongkar sampah dan pemilahan di tempat 
pemindahan  : 30 menit 
o Kembali ke sumber sampah : 20 menit 
o Istirahat pengendara : 20 menit 
o Hambatan tak terduga : 20 menit + 
Total waktu pengangkutan :180 menit 
Dalam waktu 8 jam kerja, 1 buah 
motor sampah mampu melakukan 
pengumpulan sampah dengan ritasi 
maksimal sebesar: 
Ritasi =  x 2 ritasi 
            = 2 ritasi 
Dari hasil perhitungan jumlah ritasi 
diatas dapat ditentukan jumlah alat angkut 
sampah yang dibutuhkan dengan 
perhitungan sebagai berikut; 
 Timbulan Sampah Domestik 
Hasil proyeksi timbulan sampah 
domestik di tahun 2016= 2,544 
liter/orang/hari 
Jumlah penduduk terlayani = 9393 jiwa 
Total timbulan sampah       
=2,544 liter/orang/hari x 9393 jiwa 
= 23895,792 liter/hari = 23,895 m3/hari 
 Timbulan Sampah Fasilitas Pendidikan 
Hasil proyeksi timbulan sampah 
fasilitas pendidikan di tahun 2016 = 
45,4 liter/hari 
Jumlah sekolah = 3 unit 
Total timbulan sampah 
= 45,4 liter/hari x 3 unit 
= 136,2 liter/hari = 0,136 m3/hari 
 Timbulan Sampah Fasiltas 
Perekonomian 
Hasil proyeksi timbulan sampah 
fasilitas perekonomian di tahun 2016 = 
46,7 liter/hari 
Jumlah fasilitas ekonomi= 11 unit 
Total timbulan sampah  
= 46,7 liter/hari x 11 unit 
= 513,7 liter/hari = 0,514 m3/hari 
 Timbulan Sampah Fasilitas Peribadatan 
Hasil proyeksi timbulan sampah 
fasilitas peribadatan di tahun 2016 = 2 
liter/hari 
Jumlah fasilitas peribadatan= 6 unit 
Total timbulan sampah   
= 2 liter/hari x 6 unit 
= 12 liter/hari = 0,012 m3/hari 
 Timbulan sampah total = 24,557 
m3/hari 
 Periodisasi   = 2 hari 
sekali 
Timbulan per periode   
= 24,557 m3/hari x 2 hari sekali 
= 49,114 m3/hari 
 Ritasi   = 2 kali 
 Kapasitas alat pengumpul 
= 1 m3 (SNI 3242:2008) 
 Faktor Pemadatan   
= 1,2 (SNI 3242:2008) 
 Perhitungan jumlah alat pengumpul 
(JAP); 
JAP =  
 
e =  
 = 20,46 ≈ 21 buah alat pengumpul 
Dari hasil perhitungan diatas dapat 
diketahui bahwa jika 2 kali ritasi 
dibutuhkan 21 alat pengumpul 
berkapasitas 1 m3. Apabila dalam satu 
periodisasi diganti menjadi satu hari sekali 
dan ritasi menjadi 3 kali disertai dengan 
penambahan jam kerja menjadi 6 jam, 
maka kebutuhan alat pengumpul dapat 
berkurang menjadi; 
Ritasi =  x 3 rit 
  = 3 
Maka kebutuhan terhadap alat pengangkut 
menjadi; 
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JAP = 
 
=  = 13,6 unit ≈ 14 unit 
Berdasarkan perencanaan aspek 
pewadahan, pada alat pengumpul pun akan 
dilakukan modifikasi berupa sekat untuk 
memisahkan sampah berdasarkan jenisnya. 
Alat pengumpul yang digunakan adalah 
becak sampah. 
 
Pemindahan dan TPS 3R 
Pada perencanaan TPS 3R ini, sampah 
organik yang masuk akan diolah menjadi 
kompos dan sampah yang memiliki nilai 
ekonomis akan dijual kembali. 
Dala Pemen PU No. 03/PRT/M/2013 
disebutkan bahwa TPS 3R memiliki 
minimal luas sebsar 200m2. Namun pada 
RW 5, 6, 7 dan 8 Kelurahan Tanjung Mas 
belum memiliki TPS 3R dan direncanakan 
akan dibangun dengan membeli sebagian 
lahan milik PT. KAI yang berada di RW 6 
Kelurahan tanjung Mas.  
 
Gambar 5. Lokasi Lahan Milik PT. KAI 
Berikut ini merupakan perencanaan 
sarana dan prasarana TPS 3R RW 6 
Kelurahan Tanjung Mas: 
1. Kantor. Ruang kantor direncanakan 
untuk 1 orang pekerja yang bertugas 
mengurus administrasi dan berjaga 
setiap harinya. Dimensi: 3 m x 2,5 m 
2. Gudang. Digunakan sebagai tempat 
penyimpanan alat-alat yang dibutuhkan 
dalam kegiatan TPS 3R. Dimensi: 2m x 
2m 
3. Area Penerimaan. Pada area ini 
dilakukan penerimaan, pembongkran 
dan pemilahan sampah dari alat 
pengumpul. Dimensi: 5,5 m x 2 m 
4. Ruang Penyimpanan. Sebagai tempat 
penyimpanan timbulan sampah layak 
jual. Dimensi: 2,5 m x 2 m 
5. Area Pengomposan. Tempat 
pengolahan sampah organik menjadi 
kompos dengan menggunakan metode 
open bin. Dengan total luas 160,2 m2 
6. Area Residu.  Merupakan area guna 
menampung residu yang akan dibawa 
ke TPS Kelurahan dan diangkut menuju 
TPA Jatibarang. Dimensi: 3,75 m x 2 m 
Aspek Kelembagaan. pada aspek 
kelembagaan direncanakan pembentukan 
pengelola TPS3R sebagai pengelola 
sampah di RW 5, 6 7 dan 8 Kelurahan 
Tanjung Mas. Berikut rencana struktur 
organisasinya: 
 
Gambar 6. Struktur Organisasi 
Aspek Hukum dan Peraturan 
Pengelolaan sampah yang ada di RW 5, 
6, 7 dan 8 Kelurahan Tanjung Mas 
mengacu pada Perda Kota Semarang No 6 
Tahun 2012 dan SOP pengelolaan sampah 
RW 5, 6, 7 dan 8 Keluraha Tanjung Mas. 
Aspek Peran Serta Masyarakat 
Peran serta warga RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas adalah sebagai 
berikut: 
1. Melakukan pemilahan sampah di 
sumbernya 
2. Berkewajiban membayar iuran 
sampah setiap bulannya 
3. Turut serta menjaga lingkungan 
sekitar 
4. Melakukan pengelolaan sampah 
dengan konsep 3R 
5. Memberikan kritik dan saran terhadap 
pengelolaan sampah terpadu 
Aspek Pembiayaan 
Biaya yang direncanakan adalah: 
1. Biaya Investasi 
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Biaya investsi merupakan biaya 
administrasi dan biaya penyediaan 
peralatan. Biaya investasi yang 
direncanakan adalah sebesar: 
Rp 616.544.000,00 
2. Sumber Dana 
Sumber dana berasal dari iuran warga 
dan investor 
3. Biaya Penyusutan 
Merupakan biaya hasil penyusutan 
harga dari barang yang dibeli. Biaya 
ini terus meningkat sesuai dengan 
peningkatan ekonomi. Penyusutan 
terjadi pada 3 barang atau peralatan 
yaitu gerobak dorong, becak sampah 
dan mesin pengemas. Pada tahun 2016 
terjadi biaya penyusutan sebesar Rp 
6.070.000,00 dan pada tahun 2036 
terjadi penyusutan sebesar  
Rp 6.827.728,00 
 
4. Biaya Operasional dan Pemeliharaan 
Biaya ini meliputi pemeliharaan alat, 
penyediaan alat, upah tenaga kerja, 
dan sebagainya. Pada tahun 2016 
biaya operasional sebesar Rp 
160.800.000,00. Dan untuk tahun 
2036 sebesar  
Rp 185.769.646,00. 
5. Hasil Penjualan Sampah 
Penjualan sampah merupakan upaya 
dalam mendapatkan keuntungan dari 
kegiatan pengelolaan sampah. 
keuntungan didapatkan dari penjualan 
sampah bernilai ekonomis dan 
penjualan kompos. Berdasarkan 
perhitungan didapatkan hasil 
penjualan sampah di RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas pada tahun 
2016 sebesar Rp 305.731.916,00 dan 
untuk tahun 2036 didapatkan hasil 
penjualan sampah sebesar Rp 
84.675.721,00. 
6. Iuran Sampah 
Iuran sampah berasal dari warga dan 
dibayarkan setiap bulannya. Biaya 
yang dibayarkan oleh warga 
digunakan untuk pembiayaan 
operasional pengelolaan sampah dan 
pemeliharaan. 
7. Neraca Laba dan Rugi 
Neraca ini berfungsi untuk 
mengetahui keuntungan dan kerugian 
yang diperoleh dari kegiatan 
pengelolaan sampah terpadu. Pada 
perecanaan ini didapatkan 
keuntungan. Pada tahun 2036 
keuntungan yang diperoleh sebesar Rp 
2.733.639.098,82. 
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
1. Timbulan sampah per kapita unuk 
sampah domestik di RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas di tahun 2016 
adalah sebesar 2,544 liter/orang/hari 
atau 0,219 kg/orang/hari. Sedangkan 
untuk sampah non domestik seperti 
fasilitas pendidikan memiliki timbulan 
sebesar 0,136453 liter/orang/hari atau 
0,015523 kg/hari, untuk fasilitas 
perekonomian memiliki timbulan 
sebesar 6,7 liter/orang/hari atau 
6,0954 kg/orang/hari, sedangkan 
untuk fasilitas ibadah memiliki 
timbulan sebesar 2 liter/hari atau 
0,104 kg/hari.  
2. Pengelolaan sampah yang saat ini 
dilakukan oleh warga di RW 5, 6, 7 
dan 8 Kelurahan Tanjung Mas adalah 
dengan pola kumpul angkut buang dan 
belum dilakukan dengan maksimal.  
 Wadah yang digunakan warga 
adalah wadah seadanya yang 
disediakan oleh pribadi. Wadah 
yang digunakan adalah berupa 
tong, kantong plastik, maupun 
keranjang. 
 Pengumpulan dilakukan oleh 
petugas pengumpul menuju TPS 
Kelurahan Tanjung Mas. 
Kemudian sampah yang terkumpul 
di TPS Kelurahan diangkut menuju 
TPA Jatibarang. Namun hanya 
sampah dari RW 8 saja yang masuk 
ke TPS. Sedangkan untuk sampah 
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warga dari RW 5, 6 dan 7 dibuang 
oleh petugas ke lahan kosong yang 
terdapat di RW 6.  
 Adapun pembiayaan pengelolaan 
sampah di RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas sebesar Rp 
10.000,00 – Rp 15.000,00 guna 
membiayai pengumpulan sampah 
dari sumber menuju TPS 
Kelurahan. 
 Secara keseluruhan, partisipasi 
masyarakat atau peran masyarakat 
dalam pengelolaan sampah hanya 
berada pada pewadahan dan 
pembiayaan iuran sampah yang 
dibayarkan setiap bulannya. 
3. Dalam upaya peningkatan 
pelayanan pengelolaan sampah di 
RW 5, 6, 7 dan 8 Keluahan 
Tanjung Mas, maka dilakukan 
perencanaan sistem pengelolaan 
sampah terpadu yang terdiri dari 
tahap penyiapan rencana dan tahap 
perencanaan aspek pengelolaan 
sampah. Tahap penyiapan rencana 
diawali dengan menganalisa semua 
aspek yang ada. Tahap 
perencanaan meliputi perencanaan 
aspek pengelolaan sampah, tahapan 
perencanan implementasi, dan 
perencanaan pasca implementasi 
pengelolaan sampah. Perencanaan 
dilakukan dimulai dari aspek 
pewadahan dengan melakukan 
pemilahan, pengumpulan dengan 
pemberian sekat dan penambahan 
jumlah alat pengumpul, hingga 
pembangunan TPS3R dan 
pembentukan pengelola TPS3R. 
Saran 
1. Perlunya sosialisasi kepada warga 
mengenai pentingnya mengelola 
sampah dan manfaat dari 
mengelola sampah yang ada di 
lingkungan sekitarnya 
2. Setelah dilakukannya perencanaan 
mengenai pengelolaan sampah 
terpadu di RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas, 
selanjutnya diperlukan sebuah 
tindak lanjut berupa pemantauan 
atau evaluasi secara menyeluruh 
dan dilakukan secara berkala oleh 
masyarakat, pihak Kelurahan 
Tanjung Mas, pihak RT dan RW 
setempat dan KSM atau lembaga 
yang terbentuk guna menangani 
pengelolaan sampah di daerah 
tersebut. 
3. Selanjutnya dibutuhkan evaluasi 
terhadap perilaku atau peran serta 
warga yang ada di RW 5, 6, 7 dan 8 
terhadap keberlanjutan pengelolaan 
sampah terpadu dan penerapan 3R 
yang telah direncanakan di 
lingkungannya. Sehingga dapat 
menjadi suatu solusi dalam 
perbaikan kualitas lingkungan 
khususnya dalam pengelolaan 
sampah di RW 5, 6, 7 dan 8 
Kelurahan Tanjung Mas. 
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